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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji Peran cita rasa, kualitas produk dan persepsi harga, yang 

berpengaruh signifikan secara parsial Terhadap Keputusan Pembelian produk makanan bakso emak seteluk 

di Sumbawa barat. Objek pada penelitian ini adalah Cita rasa, Kualitas Produk, dan persepsi Harga, serta 

Keputusan Pembelian konsumen Produk makanan bakso emak seteluk. Penelitian yang dilakukan 

menggunakan metode penelitian Kuantitatif dengan pendekatan Asosiatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui penyebaran Kuesioner. Jenis data yang digunakan yakni data Primer yang diperoleh secara 

langsung dari objek yang diteliti. Hasil studi memperlihatkan bahwa variabel cita rasa dan persepsi harga 

secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Keputusan pembelian konsumen produk Bakso emak 

Seteluk di sumbawa barat, sedangkan Variabel kualitas produk tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Keputusan pembelian konsumen produk bakso emak seteluk di sumbawa barat. 

Kata Kunci : Cita rasa, Kualitas produk, dan Persepsi harga terhadap Keputusan Pembelian. 

 

 

 

ABSTRACT  
This study aims to examine the role of taste, product quality and price perception, which have a significant 

partial effect on the purchase decision of meatball food products in West Sumbawa. The object of this 

study is taste, product quality, and price perception, as well as consumer purchasing decisions of meatball 

food products. The research was conducted using Quantitative research methods with an Associative 

approach with data collection techniques through the distribution of questionnaires. The type of data used 

is primary data obtained directly from the object under study. The results of the study show that taste 

variables and price perceptions partially have a significant influence on consumer purchasing decisions of 

Bakso emak Seteluk products in West Sumbawa, while product quality variables do not have a significant 

influence on consumer purchasing decisions of Bakso Emak Seteluk products in West Sumbawa. 

Keywords: Taste, Product Quality, and Price Perception on Purchasing Decisions 

 

1. PENDAHULUAN  

 

Pertumbuhan adalah proses normal bagi semua makhluk hidup. Karena mereka tidak 

akan mendapatkan protein, karbohidrat, serat, dan vitamin yang diperlukan tubuh untuk 

tumbuh, mereka tidak akan bisa hidup tanpa makanan. Menurut Darmadi et al. (2017), adalah 

penting untuk mempertimbangkan apa yang ada di dalam makanan dan bagaimana cara 

pengelolaannya. WHO (World Health Organization) menyatakan bahwa makanan adalah 
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kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi setiap saat. Agar makanan dapat dicerna dengan 

baik oleh tubuh, pengelolaan yang tepat juga diperlukan. Jenis makanan baru semakin muncul 

di zaman sekarang. Makanan modern, seperti jajanan, makanan instan, dan makanan cepat saji, 

memiliki daya tahan yang sangat baik. Ini berbeda dengan makanan tradisional yang dibuat di 

masa lalu yang terutama terbuat dari bahan-bahan alami dan tidak memiliki bahan pengawet. 

(Rafliansyah et al., 2023). 

Para pelaku usaha mikro kecil menengah (UMKM) harus memahami daya tarik 

pelanggan dan nilai jual produk mereka yang lebih terjangkau dibandingkan para pesaing 

lainnya. Ini akan memungkinkan mereka untuk mendapatkan lebih banyak pelanggan dan 

meningkatkan nilai jual produk mereka sehingga mereka dapat menguasai persaingan pasar. 

Bakso sangat disukai oleh orang-orang dari usia muda hingga tua karena penyajiannya lebih 

mudah, rasanya unik, dan harganya yang terjangkau. Bakso adalah makanan tradisional 

Indonesia yang dibuat dari daging yang dilumatkan, dicampur dengan bahan lain, dan kemudian 

dibentuk dalam bentuk bulatan dan direbus. Hal pertama yang dilihat dan dirasakan oleh 

pembeli ketika mereka membeli suatu produk adalah lokasi di mana produk tersebut dijual atau 

dijual. (Juniarso et al., 2022). 

Menurut Nuryanti (2021) Saat ini, bakso mudah ditemukan, jadi mungkin semua orang 

di Indonesia tahu makanan ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

cita rasa, kualitas produk, dan persepsi harga mempengaruhi keputusan pembelian pada Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) bakso emak seteluk. Perlu diingat bahwa cita rasa diciptakan 

oleh kerjasama pengecap, jadi manusia akan menambah bumbu ke masakan untuk menciptakan 

rasa yang mirip dan meningkatkan kualitas rasa. 

 

Menurut Wijaya (2019), kualitas produk adalah gabungan karakteristik produk yang 

dihasilkan dari rekayasa, produksi, pemeliharaan, dan pemasaran yang membuat produk dapat 

memenuhi harapan pelanggan atau konsumen. Sementara pendapat lain mengatakan bahwa 

kualitas produk adalah ciri khas produk yang mengacu pada kemampuan produk untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen. Di sisi lain, studi Fatimah et al.,(2020) menemukan bahwa 

faktor kualitas produk tidak memiliki dampak signifikan terhadap keputusan konsumen untuk 

membeli produk tersebut. Penulis dimotivasi untuk melakukan penelitian ini untuk 

menganalisis, mengetahui, dan memahami bagaimana cita rasa, kualitas produk, dan persepsi 

harga memengaruhi keputusan pembelian produk UMKM Bakso emak seteluk. Diharapkan 

UMKM dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar yang kompetitif, mengoptimalkan 

potensi pertumbuhan bisnis mereka, dan memberikan kontribusi yang lebih besar untuk 

pembangunan ekonomi wilayah Nusa Tenggara Barat secara keseluruhan. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat membantu pemerintah setempat, terutama pemerintah daerah kabupaten 

Sumbawa Barat, membuat kebijakan dan program yang lebih baik untuk membantu usaha kecil 

dan menengah (UMKM). 

Menurut Angga et al.,(2019), Cita rasa adalah preferensi seseorang terhadap rasa, aroma, 

tekstur, dan pengalaman sensorik lainnya yang terkait dengan suatu produk. Cita rasa dapat 

sangat mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli atau tidak suatu produk. Produk 

yang memenuhi cita rasa konsumen lebih mungkin dibeli. Sementara kualitas produk terdiri 

dari berbagai karakteristik, seperti keandalan, daya tahan, kinerja, fitur, dan estetika. Konsumen 

cenderung memilih produk berkualitas tinggi karena dianggap memberikan nilai tambahan dan 

memenuhi kebutuhan atau keinginan mereka. Perbandingannya ialah cita rasa cenderung 

memberikan kualitas produk yang lebih baik, yang berdampak pada kepuasan pelanggan dan 

kemungkinan pembelian ulang. 

Sedangkan kualitas produk Menurut Tjiptono (2019), dapat mempengaruhi persepsi 

harga, barang-barang berkualitas tinggi seringkali dianggap memiliki harga yang lebih tinggi, 

dan pelanggan mungkin lebih bersedia membayar harga yang lebih tinggi untuk barang-barang 
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tersebut. Keputusan konsumen membeli produk dapat dipengaruhi oleh persepsi harga. 

Konsumen akan mempertimbangkan harga dan membandingkannya dengan nilaiyang mereka 

harapkan dari produk sebelum memutuskan untuk membeli. Ketiga faktor ini saling terkait dan 

harus dipertimbangkan oleh produsen atau pemasar produk saat membuat strategi pemasaran 

untuk mempengaruhi keputusan pembelian konsumen untuk membeli produk. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan diperoleh informasi dari konsumen bahwa, 

beberapa pelanggan yang pernah membeli produk bakso dari UMKM Bakso Emak Seteluk, 

diteliti bahwa beberapa konsumen menganggap cita rasa kuah bakso yang disajikan kurang 

lezat, aroma yang kurang menyengat, dan kualitas produk bakso yang kurang kenyal, Berbeda 

dengan tempat lain, cita rasa kuah baksonya lebih kental, menciptakan rasa gurihdan aroma 

yang enak, kualitas bakso yang bertekstur kenyal, karena dari bakan baku menggunakan 

perpaduan bahan-bahan yang berkualitas tinggi sangat penting untuk mempertahankan 

keputusan pembelian karena pembeli mengharapkan bahwa rasa dan kualitas bakso dapat 

diperbaiki dengan menggunakan bahan dasar seperti rempah atau memilih daging yang segar, 

yang dapat memengaruhi kepuasan mereka. Tidak menemukan rasa yang tepat dapat 

menyebabkan keputusan pembelian konsumen yang berkurang selain itu, konsumen melakukan 

perbandingan dengan "persepsi harga", yang merupakan persepsi konsumen terhadap harga 

suatu produk, yang mencakup menentukan apakah harga tersebut mahal, murah, sesuai, atau 

tidak dengan nilai yang mereka terima dari cita rasa dan kualitas bakso. Persepsi harga dapat 

dipengaruhi oleh perbandingan harga produk dengan produk lain, serta kualitas yang 

diharapkan dari produk. Preferensi pribadi, seperti keinginan untuk rasa pedas, asin, manis, atau 

lainnya. Produsen bakso harus peka untuk mengubah produk mereka untuk memenuhi 

keinginan pelanggan karena kegagalan untuk memenuhi keinginan pelanggan dapat mendorong 

mereka untuk mencari alternatif yang lebih sesuai dengan selera mereka, peneliti dapat 

membuat kesimpulan bahwa cita rasa, kualitas produk, dan persepsi harga sangat 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Berdasarkan fenomena diatas penulis ingin 

mengetahui apakah ( Pengaruh dari Cita Rasa, Kualitas produk Dan Persepsi Harga dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian ). 

  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengenai “Pengaruh cita rasa, kualitas produk, dan persepsi harga terhadap 

keputusan pembelian” pada konsumen UMKM Bakso Emak Seteluk yang menggunkan metode 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan Asosiatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019). Sedangkan pendekatan Asosiatif 

adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, 

mencari peranan, pengaruh, dan hubungan yang bersifat sebab akibat, yaitu antara variabel 

bebas (independent) dan variabel terikat (Sugiyono, 2019). 

 

 

2.1 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data primer. Data 

primer adalah data yang didapatkan secara langsung kepada pengumpulan data (Sugiyono, 

2019). Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari penyebaran  kuisioner yang disebarkan 

kepada kosumen yang  pernah  membeli Bakso di UMKM Bakso Emak Seteluk. 

 

a. Data Primer 

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang dikumpulkan 

secara langsung dari responden; identitas dan tanggapan responden terkait dengan 
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subjek penelitian. Data primer, menurut (Sugiyono, 2019), adalah data yang 

dikumpulkan secara langsung (dari tangan pertama) oleh peneliti yang relevan 

dengan variable yang diteliti. Penyebaran angket kuesioner dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data primer. 

 

2.2  Jenis Data 

Data yang digunakan didalam peneltian ini yaitu data kuantitatif. Data kuantitatif 

merupakan data yang berupa angka-angka dan dapat diukur secara langsung, dari data-

data yang diperoleh akan dianalisis lebih lanjut di dalam analisis data (Sugiyono, 2019). 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cita rasa, kualitas produk dan 

persepsi harga terhadap keputusan pembelian. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan 

khusus sehingga layak untuk dijadikan sampel. Dalam pengambilan Sampel peneliti 

memperoleh sampel 100 responden, 100 responden ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

secara langsung. Selama pengumpulan sampel terjadi sedikit kendala seperti membutuhkan 

waktu yang lumayan singkat, kemudian penyebaran dilakukan kepada konsumen Bakso emak 

seteluk. Objek dalam penelitian ini adalah konsumen Bakso emak seteluk yang beralamatkan 

di Jl. Lintas seteluk, Tapir, Kec.seteluk kabupaten sumbawa barat. Terkenalnya bakso emak 

seteluk ini karna strategi para pengusaha jaman sekarang yang begitu pintar dalam memasarkan 

produknya. Pemilik bakso emak seteluk ini melakukan pemasaran produknya melalui media 

sosial terutama instagran dengan vlog yang menjelaskan akan keberadaan bakso emak seteluk 

ini sehingga mudah untuk di kenal dan tersebar ke segala penjuru.  

Dalam penelitian ini penulis telah mengelola data kuesioner dalam bentuk data yang 

terdiri dari 9 pernyataan untuk variabel 1 Cita Rasa (X1), 9 pernyataan untuk variabel Kualitas 

produk (X2), 6 pernyataan untuk variabel Persepsi harga (X3), dan 12 pernyataan untuk 

variabel keputusan pembelian (Y). Angket atau kuesioner yang disebarkan secara langsung 

diberikan kepada 100 orang konsumen yang pernah membeli produk makanan di bakso emak 

seteluk sebagai sampel dalam penelitian dengan menggunakan skala likert berbentuk tabel. 
 

 3.1 Hasil Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

1.50463469 

 
Most Extreme 

Differences 

Absolute .056 

Positive .055 

Negative -,056 

Test Statistic .056 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
.200c,d 
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Sumber : Data diolah, 2023 

 

Berdasarkan hasil uji data diatas diketahui bahwa nilai Sig. sebesar 0,200. Dalam 

hal ini berarti 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji normalitas 

kolmogrov-smirnov berdistribusi normal. 

 

 

 

3.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Cita Rasa 0,228 
4,38 

6 
Non multikolinearitas 

Kualitas 

Produk 
0,161 

6,19 

2 
Non multikolinearitas 

Persepsi 

Harga 
0,180 

5,54 

9 
Non multikolinearitas 

Sumber : data diolah, 2023 

 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.4 diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas pada semua variabel independen. Hal ini dilihat dari nilai tolerance > 

0,01 dan nilai VIF > 10. 

 

1. Variabel Cita Rasa yaitu nilai VIF 4,386 > 10 dan tolerance 0,228 > 0,01. 

2. Variabel Kualitas Produk yaitu nilai VIF 6,192 > 10 dan tolerance 0,161 > 0,01. 

3. Variabel Persepsi Harga yaitu nilai VIF 5,549 > 10 dan tolerance 0,180 > 0,01. 

 

 

3.3 Hasil Uji Analisis Linear Berganda 

 

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Linear Berganda 

 

No. Variabel Koefisien t-hitung Signifikan 

1. Konstanta 3,046 1,658 0,101 

2. Cita rasa 0,379 2,980 0,004 

3. 

Kualitas 

produk 

 
0,099 

 
0,686 

 
0,494 

4. 

Persepsi 

harga 

 
1,139 

 
5,483 

 
0,000 
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Sumber : data diolah, 2023 

 

Dari data tersebut nilai regresi linear berganda sebagai berikut : 

 

1. Konstanta = 3,046 

2. Cita rasa = 0,379 

3. Kualitas produk = 0,099 

4. Persepsi harga = 1,139 

 

Hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linear berganda sehingga 

diperoleh persamaan berikut : 

 

Y = 3,046+ 0,379X1+ 0,099X2 + 1,139X3+ e 

 

Dimana keterangannya adalah : 

 

1. Konstanta sebesar 3,046 dengan arah positif menunjukkan bahwa apabila nilai 

variabel independen yaitu cita rasa (X1), kualitas produk (X2) dan persepsi harga 

(X3) dianggap konstan, maka nilai keputusan pembelian 

(Y) akan meningkat sebesar 3,046 

2. Cita rasa (X1) sebesar 0,379 dengan arah positif menujukan bahwa apabila cita 

rasa mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka variabel keputusan 

pembelian akan mengalami peningkatan sebesar 0,379. 

3. Kualitas produk (X2) sebesar 0,099 dengan arah positif menujukan bahwa 

apabila kualitas produk mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka 

variabel keputusan pembelian akan mengalami peningkatan sebesar 0,099 

4. Persepsi harga (X3) sebesar 1,139 dengan arah positif menunjukan bahwa 

apabila persepsi harga mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka 

variabel keputusan pembelian akan menagalami peningkatan sebesar 1,139. 
 

3.4 Hasil Uji T 

Tabel 4. Hasil Uji T 

 

Coefficientsa 

 

 
Model 

 
Unstandardized 
Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

 

 
t 

 

 
Sig

. 

B Std. 
Error 

Beta 

 
 

1 

(Cons
tant) 

3,046 1,837  1,658 ,101 

X1 ,379 ,127 ,279 2,980 ,004 

X2 ,099 ,144 ,076 ,686 ,494 

X3 1,139 ,208 ,578 5,483 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : data diolah, 2023 
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a. Nilai t hitung variabel X1 Cita rasa sebesar 2,980 > t tabel 1,661 yang artinya H1 diterima 

dan H0 ditolak berarti terdapat pengaruh antara cita rasa terhadap keputusan pembelian. 

Selanjutnya nilai sig. variabel X1 sebesar 0,004 < 0,05 artinya H1 diterima, dan H0 

ditolak berarti antara cita rasa terhadap keputusan pembelian berpengaruh signifikan.  

 

b. Nilai t hitung variabel X2 kualitas produk sebesar 0,686 > t tabel 1,661 yang artinya H2 

ditolak dan H0 diterima berarti ada pengaruh antara kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian dengan arah positif. Selanjutnya nilai sig. variabel X2 sebesar 0,494 > 0,05 

artinya H2 ditolak dan H0 diterima, berarti antara kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian tidak berpengaruh secara signifikan.  

 

c. Nilai t hitung variabel X3 persepsi harga sebesar 5,483 > t tabel 1,661 yang artinya H3 

diterima dan H0 ditolak, berarti ada pengaruh antara persepsi harga terhadap keputusan 

pembelian berpengaruh signifikan. Selanjutnya nilai sig. variabel X3 sebesar 0,000 < 

0,05 artinya H1 diterima, dan H0 ditolak berarti antara persepsi harga terhadap keputusan 

pembelian berpengaruh signifikan. 

   

 

4. KESIMPULAN  

 

1. Pengaruh Cita Rasa (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

 Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa konsumen Bakso 

Emak Seteluk menjadikan cita rasa sebagai salah satu faktor dalam memutuskan 

keputusan pembelian pada produk makanan Bakso Emak Seteluk. Hal ini sesuai dengan 

keadaan nyata bahwa rasa yang dihasilkan oleh produk makanan Bakso Emak Seteluk 

sangat lezat, aroma kuahnya yang khas dan nikmat pada saat dinikmati sesuai dengan 

ekspektasi. Artinya semakin enak cita rasa yang dihasilkan, maka semakin tinggi pula 

keputusan pembelian produk makanan Bakso emak seteluk. Ada beberapa komponen 

yang mendukung kelezatan dari cita rasa makanan yaitu pemilihan jenis daging yang 

segar dan berkualitas tentunya memiliki kandungan lemak dan protein yang tinggi. 

Komposisi yang tepat dengan perpaduan bumbu-bumbu sesuai takaran yang ditentukan 

sehingga menciptakan rasa gurih, manis, pedas dan asin. Tekstur yang kenyal dan 

lembut akan terasa lebih lezat pada saat dinikmati, ditambah komponen lain seperti 

irisan daun seledri, bawang goreng, babat atau jeroan, dan sambal yang khas. 

2. Pengaruh Kualitas Produk (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

 Kualitas produk makanan yang baik akan memberikan kepuasan kepada 

konsumen, sehingga konsumen akan cenderung melakukan pembelian ulang. Banyak 

faktor yang menyebabkan kualitas produk tidak berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian konsumen, diantaranya mulai banyaknya pesaing yang memiliki kualitas 

produk makanan yang ditawarkan lebih baik, jadi pelaku usaha bakso emak seteluk 

kedepannya supay lebih memperhatikan sajian variasi makanan yang beragam, 

penampilan produk makanan yang menarik sehingga membuat konsumen tidak bosan, 

kemudian akan meningkatkan keputusan pembelian. Dapat disimpulkan bahwa 

konsumen Bakso Emak Seteluk bahwa menjadikan salah satu salah satu faktor dalam 

memutuskan keputusan pembelian pada produk makanan Bakso Emak Seteluk karena 

tidak sesuai dengan ekspektasi konsumen. 

3. Pengaruh Persepsi Harga (X3) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

 Semakin baik persepsi harga yang dihasilkan, maka semakin tinggi pula keputusan 

pembelian produk makanan bakso emak seteluk. Berdasarkan pernyataan tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa konsumen Bakso Emak Seteluk di sumbawa barat 
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menjadikan persepsi harga sebagai salah satu faktor dalam memutuskan pembelian 

pada produk makanan Bakso Emak Seteluk. Sesuai dengan keadaan yang 

sesungguhnya bahwa penjualan produk makanan yang menetapkan vairan harga yang 

sangat terjangkau bagi konsumen. Ketidakpuasan pelanggan dipengaruhi oleh persepsi 

harga, dan penilaian pembeli dipengaruhi oleh persepsi harga individu. Persepsi harga 

adalah pemahaman tentang harga jual dengan mempertimbangkan harga tinggi atau 

rendah serta wajar jika pelanggan percaya bahwa memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keinginan mereka untuk membeli produk tersebut dan tingkat kepuasan 

mereka dengan produk tersebut. 
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